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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui nilai palatabilitas serangga hama yang paling
tinggi bagi kodok buduk (Bufo melanostictus) (2) mengetahui potensi kodok buduk dalam
mengendalikan hama serangga. Jenis penelitian ini termasuk penelitian eksperimen semu
(quasi eksperimental) dengan rancangan post-test only control group design. Sampel dalam
penelitian ini yaitu kodok buduk yang berjumlah 20 ekor. Kodok buduk yang digunakan
adalah yang memiliki berat +10 gram yang diberikan pakan berupa tiga jenis serangga hama
yaitu belalang, jangkrik dan kumbang Concillidae. Nilai palatabilitas kemudian dapat diperoleh
melalui rumus nisbah pemangsaan. Berat serangga hama yang dimangsa kemudian dihitung
dan dianalisis menggunakan uji ANOVA one way pada taraf signifikansi 5%. Kemudian
dilakukan uji Lanjut HSD (High Significance Different) digunakan untuk menganalisis selisih
terbesar diantara kelompok perlakuan. Hasil uji ANOVA one way menunjukkan bahwa nilai
palatabilitas serangga hama berbeda bermakna (p>0,05). Nilai palatabilitas serangga hama
paling tinggi didapat yaitu belalang sebesar 0,17 dan yang terendah yaitu kumbang dengan
nilai 0,05. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh simpulan yaitu (1) serangga hama yang
memiliki nilai palatabilitas paling tinggi adalah belalang dengan nilai 0,05 serta (2) kodok
buduk buduk berpotensi dapat digunakan untuk mengendalikan serangga hama terutama
belalang karena memiliki nilai palatabilitas paling tinggi.

Kata kunci: palatabilitas, kodok buduk, serangga hama

The aims of this study are (1) to find the highest value of insect pest palatability for Buduk
frogs (Bufo melanostictus) (2) to know the potential of asian toad in controlling insect pests.
This type of research includes quasi-experimental research with post-test only control group
design. The sample in this study were Buduk frogs totaling 20. Buduk toad used is that has a
weight of + 10 grams which is given food in the form of three types of insect pests namely
grasshoppers, crickets and beetles Concillidae. The palatability value can then be obtained
through predation ratio formula. The weight of preyed pest insects was then calculated and
analyzed using a one-way ANOVA test at a significance level of 5%. Further testing of HSD
(High Significance Different) is used to analyze the biggest difference between treatment
groups. The results of one way ANOVA test showed that the palatability value of insect pests
was significantly different (p> 0.05). The highest value of palatability of insect pests is
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grasshopper at 0.17 and the lowest is beetle with a value of 0.05. Based on the results of the
study, it can be concluded that (1) pest insect which has the highest palatability value is
grasshopper with a value of 0.05 and (2) buduk buduk frog has the potential to be used to
control pest insects, especially grasshoppers because it has the highest palatability.

Key words: palatability, asian toad, pest insect.

PENDAHULUAN

Serangga merupakan hewan yang
dominan di muka bumi, banyak serangga
yang bermanfaat bagi manusia tetapi
banyak pula yang berbahaya atau bersifat
merugikan bagi manusia. Serangga
tersebut menyerang berbagai tanaman
termasuk tanaman yang bernilai bagi
manusia, merusak, membunuh atau
menularkan penyakit pada tanaman.
Serangga juga menyerang harta benda
manusia termasuk rumah dan persediaan
makanan. Serangga dianggap sebagai
hama ketika keberadaannya merugikan
kesejahteraan manusia, estetika suatu
produk, atau kehilangan hasil panen.
Apabila pengertian hama itu hewan yang
merugikan, maka serangga hama
didefinisikan sebagai serangga yang
mengganggu dan atau merusak tanaman
haik secara ekonomis atau estetis (Meilin,
2016).

Untuk mengendalikan hama
serangga ini ada dua pilihan cara yang
bisa dilakukan yaitu dengan menggunakan
pestisida kimia dan pengendalian hama
secara alami. Cara kimia yaitu dengan
penggunaan pestisida kimiawi untuk
mematikan  serangga telah  banyak
dilakukan manusia dan hasilnya dapat
diketahui dalam waktu yang singkat, tetapi
penggunaan pestisida akan memberikan
efek terhadap serangga dan organisme
lain serta lingkungan sekitarnya.
Pemakaian pestisida kimiawi dalam
mengendalikan populasi serangga akan
mengakibatkan terjadinya  resistensi
serangga terhadap pestisida tersebut.
Akibat lain dari penggunaan pestisida
kimiawi adalah tertinggalnya residu yang
berbahaya dan masuk kedalam rantai
makanan, sehingga dimungkinkan
konsentrasi residu yang lebih tinggi akan
terakumulasi pada konsumen tingkat akhir
di dalam rantai makanan itu (Arif, 2015).

Cara pengendalian serangga yang
lebih baik dari penggunaan pestisida
kimiawi adalah pengendalian dengan
menggunakan pengendalian hama secara
alami. Pengunaan pestisida alami atau
pengendalian secara hayati yaitu dengan
memanfatkan musuh alami dari serangga
terebut. Menurut Jumar (2000) definisi
pengendalian secara biologis atau
pengendalian hayati adalah pengaturan
populasi organisme dengan memanfatkan
musuh alaminya.

Kodok dalam rantai makanan
merupakan konsumen tingkat dua yang
memakan konsumen tingkat satu yaitu
serangga. Kodok sebagai pemangsa
sedangkan serangga sebagai mangsa.
Maka kodok buduk dapat dikatakan
sebagai pengendali populasi serangga.
Kodok merupakan musuh alami dari
serangga, dengan sifatnya ini maka kodok
dapat berperan untuk mengendalikan
serangga terutama serangga hama.
Penggunan kodok sebagai musuh alami
serangga lebih  baikk dari pada
menggunakan pestisida jenis insektisida
(Qurniawan, 2010).

Dibandingkan dengan teknik
pengendali serangga menggunakan
pestisida kimiawi, pengendalian serangga
secara biologis mempunyai keuntungan,
yaitu relatif aman, tidak menyebabkan
resistensi terhadap serangga, bekerja
secara selektif dan bersifat permanen.
Dikatakan aman karena tidak
menimbulkan pencemaran lingkungan dan
tidak menimbulkan keracunan pada
manusia dan ternak. Musuh alami bekerja
secara selektif terhadap mangsanya,
karena setiap hewan mempunyai jenis
kesukaan terhadap organisme tertentu
sebagai mangsanya. Pengendalian hayati
atau pengendalian biologis akan bersifat
permanen apabila keadaan lingkungan
stabil atau terjadi keseimbangan antara
hama dengan musuh alaminya. Dalam
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jangka panjang pengendalian dengan
sistem ini relatif lebih ekonomis (Arif,
2015). Umumnya kodok dianggap
sebagai mahkluk yang beracun dan
merugikan. Tetapi sebenarnya kodok
tidaklah merugikan sama sekali dan
bahkan menguntungkan atau berguna
bagi manusia untuk mengendalikan
serangga yang ada di sekitar rumah,
kebun maupun di ladang. Sifat ini
sekarang telah  dimanfaatkan oleh
manusia, terutama kodok raksasa atau
kodok laut (Bufo marinus) yang
merupakan salah satu spesies kodok yang
paling besar. Hewan ini diperkenalkan di
berbagai belahan dunia seperti di Puerto
Rico, Haiti dan Hawaii, untuk
mengendalikan kumbang yang
menimbulkan kerusakan pada tanaman
tebu (Sacarum officinarum) dan di
Australia untuk mengendalikan serangga
Dermolepida abohirtum (Ward-fear, 2010).

Makanan kodok terdiri dari berbagai
macam serangga VYaitu, belalang, jangkrik,
semut, rayap, ulat dan serangga lainnya.
Setiap macam makanan hewan dapat di
lihat dari 2 (dua) aspek, yaitu kualitatif dan
kuantitatif, dari aspek kualitatif salah
satunya vyaitu dengan palatabilitas.
Palatabilitas (kelezatan) makanan sangat
ditentukan  oleh  banyak  sedikitnya
kandungan senyawa-senyawa tertentu
(alkaloida dan fenol). Diantara senyawa-
senyawa ini mungkin ada yang bersifat
toksik atau merangsang di luar kisaran
toleransi hewan. Selain ini adanya
struktur- struktur yang menggangu seperti
bulu, duri tajam atau lapisan kulit yang
keras, semuanya itu mengurangi nilai
palatabilitas makanan (Kramadibrata,
1996).

Serangga hama pada tanaman
sangat banyak jenisnya yang menyerang
tanaman pertanian diantaranya belalang,
jangkrik dan kumbang. Belalang
merupakan serangga yang menyerang
tanaman padi, sedangkan jangkrik
menyerang tanaman cabai dan kumbang
merupakan hama dari tanaman terong
(Sianipar, 2015).

Berdasarkan uraian tersebut maka
perlu dilakukan penelitian nilai palatabilitas
serangga hama bagi kodok buduk (Bufo
melanostictus) serta potensinya dalam

mengendalikan hama serangga. Adapun
serangga hama yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu belalang, jangkrik dan
kumbang koksi. Tujuan dari penelitian ini
adalah (1) untuk mengetahui serangga
hama yang memiliki nilai palatabilitas
paling tinggi (2) untuk mengetahui potensi
kodok buduk dalam mengendalikan hama
serangga.

METODE

Penelitian ini dilakukan selama = 1
bulan. Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen semu (quasi eksperimental)
dengan rancangan Post Test Only Control
Group Design.

Adapun perlakuan yang dilakukan
adalah pemberian pakan berupa tiga jenis
serangga hama yaitu belalang, jangkrik
dan kumbang.

Sampel dalam penelitian ini yaitu
kodok buduk yang memiliki berat +10
gram, serta dalam keadaan sehat dan
tidak cacat. Jumlah sampel dalam
penelitian ini ditentukan dengan rumus
Federer (2011) dan berdasarkan kriteria
jumlah sampel minimal untuk penelitian
eksperimen menurut Gay dan Deihl
(1992). Berdasarkan ketentuan tersebut,
jumlah sampel yang digunakan pada tiap
unit penelitian ini menjadi 20 ekor kodok
buduk.

Teknik pengumpulan data yang
dilakukan pada penelitian ini adalah
dengan pengamatan (observasi). Kodok
buduk vyang diberi perlakuan diamati
jumlah serangga yang dimakan dan
jumlah serangga yang tersisa. Adapun
prosedur yang dilakukan yaitu
menempatkan  kodok  buduk pada
kandang, kemudian memberi ketiga jenis
serangga tersebut secara bersama-sama.
Serangga yang diberikan beratnya adalah
10% dari berat kodok, karena umumnya
kodok mengonsumsi makanan sebanyak
10% dari berat tubuhnya perhari.
Pemberian pakan dilakukan pada pukul
18.00-20.00 WITA, pemberian pakan
dilakukan malam hari kodok merupakan
hewan yang nocturnal.

Adapun parameter penelitian yang
dihitung meliputi nilai palatabilitas melalui
rumus nisbah pemangsaan (Kramadibrata,
1996).
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Proporsi (%) jenis makanan yang
dikonsumsi

Np =
Proporsi (%) jenis makanan yang
terdapat di lingkungan

Np: Nisbah Pemangsaan

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

1. Kondisi Lingkungan

Pengukuran terhadap kondisi
lingkungan dilakukan untuk mengetahui
parameter lingkungan yang terdapat di

Untuk mengetahui adanya serangga
hama yang memiliki nilai palatabilitas
paling tinggi dengan, dilakukan ANOVA
one way dengan taraf kepercayaan 5%.
Uji lanjut untuk mengetahui selisih
terbesar diantara serangga hama tersebut
digunakan Uji HSD (High Significant
Different)

sekitar kandang. Adapun data kondisi
lingkungan dapat dilihat pada Tabel O1.
berikut.

Tabel 01. Hasil Analisis Data Kondisi Lingkungan (Kualitas Air)

Data Lingkungan H1 H2 H3 H4 H5 H6 H7
Suhu 22°c  23°¢ 22°c 20°c 22°c 24° 25°
Intensitas Cahaya 170L 190L 210L 220L 165L 140 185
ux ux ux ux ux Lux Lux
Kelembaban 85% 90% 88% 92% 89% 83% 91%

2. Nilai Palatabilitas

Hasil perhitungan terhadap nilai
palatabilitas serangga hama melalui
rumus nisbah  pemangsaan  yang

tertera seperti pada Tabel 02 dan Tabel 03
berikut.

dilakukan
Tabel 02. Hasil Nilai Palatabilitas Melalui Rumus Nisbah Pemangsaan
Jenis pakan Pakan yang Pakan yang Nisbah
Diberikan (g) Dikonsumsi (g) Pemangsaan
Belalang 154,49 27,66 0,17
Jangkrik 154,49 14,85 0,09
Kumbang 154,49 9,22 0,05

3. Hasil Uji Hipotesis dan Uji Lanjut
Peningkatan jenis Kelamin Jantan
Hasil Uji ANOVA one way

menunjukkan hasil berbeda bermakna (p

< 0,05) pada taraf signifikansi 5%

sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat
nilai palatabilitas paling tinggi bagi kodok
buduk. Hasil uji lanjut HSD menunjukkan
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berbeda bermakna hanya pada kelompok
perlakuan dan yang memiliki selisih
terbesar yaitu belalang dan kumbang
sebesar 0,940. Hasil uji hipotesis

menggunakan uji ANOVA one way dan uji
lanjut HSD beruturut-turut dapat dilihat
pada Tabel 03. dan Tabel 04.

Tabel 03. Hasil Uji Hipotesis Berat Pakan Berupa Serangga Hama

Variabel Nilai F

Nilai P Keterangan

Berat pakan 78,343

0,001 Berbeda bermakna

Tabel 04. Hasil Uji Lanjut Berat Pakan Berupa Serangga Hama

Variasi pakan Bedarerata  Nilai P Keterangan
jangkrik 0,640 0,000 Berbeda bermakna
Belalang kumbang 0.940 0.000 Berbeda bermakna
_ belalang -0,640 0,000 Berbeda bermakna
Jangkrik kumbang 0.299 0.001 Berbeda bermakna
belalang -0,940 0,000 Berbeda bermakna
Kumbang
jangkrik -0,299 0,001 Berbeda bermakna
PEMBAHASAN
Serangga Hama yang Memiliki Nilai kodok  akan  menelan  langsung

Palatabilitas Paling Tinggi

Palatabilitas merupakan hasil
keseluruhan dari faktor-faktor yang
menentukan apakah dan sampai dimana
suatu pakan menarik bagi hewan. Faktor-
faktor tersebut adalah bau, rasa, dan
bentuk pakan. Semua faktor tersebut
berlaku untuk kodok, tetapi ada faktor
tambahan yang secara tidak langsung
mempengaruhi palatabilitas yaitu faktor
bergerak aktif atau tidaknya pakan,
sebaliknya warna pakan tidak terlau
menarik perhatian hewan (Ridwan, 2001).

Kodok menyukai pakan yang masih
hidup, oleh karena itu makanan tersebut
setiap harinya harus diganti dengan
makanan yang baru dan masih hidup
supaya tetap segar sehingga tidak
mengurangi nilai palatabilitas. Makanan
yang tidak habis dimakan tidak digunakan
lagi pada hari berikutnya.

Dalam memperoleh makanan, kodok
selain aktif mencari makanan dengan
melompat juga akan menangkap mangsa
dengan lidahnya yang dapat dijulurkan.

makanannya tanpa berusaha terlebih
dahulu untuk mengunyah atau
menghancurkannya menjadi bagian
bagian yang lebih kecil, bahkan pada saat
lapar dan sulit menemukan makanan,
kodok  cenderung bersifat  kanibal
(Qurniawan, 2010).

Strategi yang dilakukan amfibia
dalam mendapatkan makanannya meliputi
pemilihan mangsa. Spesialisasi fungsi
dihubungkan dengan jenis mangsa yang
dimakan dan taktik yang digunakan untuk
memperoleh mangsa. Mekanisme
memakan pada beberapa Amfibia dengan
cara menjulurkan lidah dan selanjutnya
mangsa dijepit dengan gigi vomerin.
Semua Amfibia dewasa adalah karnivora,
dan kebanyakan amfibia dewasa mencari
makan dengan menangkap serangga
(Iskandar, 2002).

Ketersediaan makanan kodok di
lingkungan merupakan salah satu sumber
daya yang dibutuhkan oleh kodok.
Makanan yang digunakan oleh kodok
sebagai sumber energi bagi aktivitas
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hidupnya. Untuk mendapatkan
pertumbuhan  yang optimal  kodok
memerlukan sejumlah makanan yang
baik. Kodok akan memakan segala
sesuatu yang hidup dan bergerak serta
bentuknya tidak lebih besar dari tubuhnya.
Makanan yang tidak hidup atau tanpa
gerakan sering tidak dimangsa.

Pada penelitian ini, setelah kodok
buduk diberi perlakuan berupa pemberian
pakan tiga jenis serangga hama yaitu
belalang, jangkrik dan kumbang koksi,
maka diperoleh nilai palatabilitas dari
nisbah pemangsaan paling tinggi yaitu
belalang adalah 0,17, kemudian jangkrik
adalah 0,09 dan kumbang koksi adalah
0,05. Semua nilai palatabiltas yang
diperoleh <1 maka hal ini menunjukkan
menunjukkan  jenis makanan yang
dimakan itu kurang sering diambilnya dari
lingkungannya, mungkin karena kurang
disukai, kurang diperlukan atau mungkin
juga karena jenis makanan itu lebih sukar
didapatkannya atau ditanganinya
dibandingkan dengan jenis makanan
lainnya (Kramadibrata, 1996).

Karena belalang memiliki nilai
palatabilitas  paling tinggi, otomatis
belalanglah yang paling banyak di mangsa
oleh kodok buduk karena ukuran tubuh
belalang lebih kecil dari ukuran tubuh
kodok, selain itu gerakan belalang tidak
terlalu cepat sehingga kodok akan lebih
mudah menangkap dan memangsanya.
Selain ukuran dan gerakannya, belalang
lebih disukai oleh kodok buduk karena
struktur tubuh belalang lunak karena
tersusun dari kitin dan tidak terdapat
struktur tubuh yang dapat mengurangi nilai
palatabilitas (Rusyana, 2016).

Selain itu, jenis serangga yang
terdapat di tempat pengambilan kodok
juga berpengaruh terhadap konsumsi
serangga, karena hewan akan memakan
mangsa yang terdapat di sekitarnya dan
hewan akan berkumpul di tempat yang
tersedia cukup pakan. Pada tempat
pengambilan kodok  yang berupa
persawahan juga berpengaruh, karena
serangga hama yang terdapat di tanaman
padi umumnya berupa jenis belalang,
sehingga ketika diberikan pakan dengan
serangga lain perlu penyesuaian dan
adaptasi terlebih dahulu (Whitten, 1999).

Setelah belalang, pakan yang
disukai kodok berikutnya adalah jangkrik,
dimana jenis makanan tersebut memiliki
karakteristik hampir sama seperti belalang
yaitu gerakannya yang tidak terlalu cepat
tetapi memiliki ukuran yang lebih besar
dari belalang sehingga oleh kodok pada
kandang tersebut sedikit kesulitan
menelannya. Menurut Susanto (1998)
kodok langsung menelan makannya tanpa
terlebih dahulu mengunyahnya. Selain itu
bunyi gesekan dari sayap kanan jangkrik
juga dapat mengurangi nilai palatabilitas,
karena kodok peka terhadap bunyi.

Menurut  Wiryowidagdo (2008)
kumbang memiliki nisbah pemangsaan
yang rendah karena struktur tubuh
kumbang yang memiliki sayap dan
eksoskeleton yang keras. Selain struktur
tubuhnya yang keras kumbang kurang
disukai kodok karena aktivitas dan
gerakannya kurang menarik perhatian
kodok. Kumbang memiliki zat pertahanan
berupa alkaloid bernama koksinelin yang
dapat meracuni predator jika dikonsumsi.
Kumbang juga memiliki warna cerah
dengan pertahanan fisik atau kimiawi yang
disebut dengan warna aposematik yang
bertindak sebagai peringatan  bagi
pemangsa (Campbell, 2008).

Menurut Anggorodi dalam Ridwan
(2001), setiap jenis pakan memiliki nilai
gizi yang berbeda. salah satu faktor yang
menentukan tinggi rendahnya nilai gizi
suatu pakan adalah tinggi rendahnya
kandungan protein. Protein di dalam tubuh
digunakan untuk memperbaiki atau
mengganti jaringan yang rusak,
pertumbuhan jaringan baru, kebutuhan
hidup pokok, metabolisme energi dan
metabolisme zat-zat vital dalam fungsi
tubuh. Dari ketiga jenis pakan serangga
tersebut yang paling banyak kandungan
proteinnya yaitu belalang, sebesar 17,92%
kemudian jangkrik 12,45% dan kumbang
sebesar 4,05%. Kandungan protein inilah
juga yang menyebabkan kodok buduk
(Bufo melanostictus) lebih  menyukai
belalang daripada jenis serangga lain
(Widyastuti, 2014).

Di  lingkungan, hewan harus
berhadapan langsung dengan perubahan-
perubahan kondisi cuaca dan iklim, yang
mungkin saja menghambat pencarian dan
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perolehan makanan vyang diperlukan.
Selain itu perolehan makanan dapat
berkurang dengan kehadiran dan interaksi
hewan lain yang menjadi pesaing dan
predatornya (Whitten, 1999). Pada
penelitian ini kodok tidak berhadapan
dengan perubahan cuaca, seperti suhu
dan kelembaban udara seperti pada
habitat aslinya. Tetapi kodok
membutuhkan penyesuaian untuk dapat
terbiasa pada lingkungan baru. Perbedaan
kondisi fisik antara di kandang dengan
habitat aslinya serta waktu penyesuian
inilah yang menyebabkan rendahnya nilai
konsumsi kodok buduk terhadap serangga
hama (Rittner, 2005).
Potensi Kodok Buduk (Bufo
melanostictus) dalam Mengendalikan
Serangga Hama
Belalang, jangkrik, dan  kumbang,
merupakan kelompok serangga yang
merugikan  manusia, karena dapat
merusak tanaman pertanian. Serangga
hama tersebut menyerang semua bagian
tanaman, terutama daun. Dari penelitian
yang dilakukan kodok memakan semua
jenis serangga hama yang diberikan,
tanpa ada salah satu jenis serangga yang
tidak di makan sama sekali (Radiyanto,
2010). Oleh karena itu kodok buduk
berpotensi dan dapat digunakan sebagai
pengendali hama serangga di daerah
perkebunan dan persawahan. Terutama
serangga yang memiliki nilai palatabilitas
paling tinggi yaitu belalang, kemudian
jangkrik dan kumbang. Tingkat konsumsi
pakan mencerminkan pendekatan
palatabilitas pakan, yaitu keinginan dan
kesukaan hewan terhadap suatu pakan
Serangga dikatakan palatabel
apabila makanan tersebut disukai oleh
kodok, indikasi disukai dapat dilihat dari
banyaknya mangsa yang dimakan. Kodok
akan memangsa serangga hama selama
serangga tersebut masih mempunyai ciri-
ciri yaitu, ukuran tubuh makanan lebih
kecil dari ukuran tubuh kodok, mempunyai
struktur tubuh yang Ilunak dan tidak
terdapat struktur yang dapat mengurangi
nilai palatabilitas seperti (duri, lapisan kulit
yang keras) makanan masih dalam
keadaan hidup dan bergerak sehingga
menarik perhatian kodok untuk
memangsanya di alam (Drickamer, 2002).

Penentuan jenis pakan yang paling
disukai dapat diamati berdasarkan
palatabilitas (kelezatan) pakan, vyaitu
dengan cara menghitung jumlah konsumsi
pakan. Aktivitas konsumsi meliputi proses
mencari makan, mengenal dan mendekati
pakan, proses memilih pakan dan proses
mengkonsumsi pakan. Ranking pakan
berdasarkan palatabilitas berbeda dengan
ranking pakan berdasarkan urutan
pengambilan pakan (preferensi), karena
belum tentu pakan yang diambil terlebih
dahulu akan lebih banyak di konsumsi
oleh hewan tersebut (Kusumorini, 2014).

Pengendalian hama secara alami
dengan menggunakan predator digunakan
pada saat jumlah hama belum terlalu
banyak dan menyebar. Jika hama yang
terdapat pada tanaman pertanian sudah
terlalu banyak maka penggunaan predator
tidak efektif, karena predator memiliki
batas kemampuan untuk memangsa hama
tersebut. Seperti kodok yang memangsa
serangga hanya 10% dari berat tubuhnya,
tentu jumlah hama serangga yang terlalu
banyak maka tidak dapat diatasi semua
(Moningka, 2012).

SIMPULAN

Simpulan  yang  diperoleh di
antaranya (1) terdapat perbedaan nilai
palatabilitas dari ketiga jenis serangga
hama yang diberikan, dan serangga hama
yang memiliki nilai palatabilitas paling
tinggi adalah belalang dengan rata-rata
0,17. serta (2) Kodok berpotensi menjadi
pengendali hama serangga terutama
belalang karena memiliki nilai palatabilitas

paling tinggi.

SARAN
Adapun saran yang dapat
disampaikan adalah sebagai berikut (1) 1.
Untuk yang ingin meneliti lebih
lanjut dapat menggunakan jenis serangga
hama yang berbeda untuk mengetahui
nilai palatabilitas dari serangga tersebut
terhadap kodok buduk (Bufo
melanostictus) serta (2) Untuk petani
dapat memanfaatkan kodok buduk (Bufo
melanostictus) sebagai pengendali hama
alami untuk menggantikan pestisida kimia
pada tanaman pertaniannya.
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